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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN DENYUT NADI ISTIRAHAT
PADA INDIVIDU BERUSIA 20-24 TAHUN DI FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA

Stanley Lovell Hanson, Christiane Marlene Sooai, Oscar Gilang Purnajati
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Koresponden : Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana,
JI.Dr.Wahidin Sudirohusodo No.5-25 Yogyakarta 55224, Telp: 0274-563929,Fax:
:0274-8509590, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id, Website:
http://www.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang: Hasil pengukuran denyut nadi istirahat/resting heart rate (RHR)
dilaporkan berhubungan dengan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular atau
penyebab lainnya. Berbagai penelitian melaporkan bahwa kebiasaan beraktivitas
fisik secara rutin berhubungan dengan penurunan denyut nadi istirahat dimana
aktivitas fisik intensitas sedang hingga tinggi diketahui mampu menurunkan denyut
nadi istirahat. Adanya efek penurunan-denyut nadi istirahat berkontribusi dalam
penurunan risiko mortalitas dimana resiko mortalitas meningkat 16% setiap
meningkatnya denyut nadi 10x/menit.

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan denyut nadi
istirahat pada individu berusia 20-24 tahun di Yogyakarta.

Metode dan Subjek Penelitian: Penelitian ini dilakukan dengan metode cross-
sectional menggunakan data primer yang diambil pada bulan Maret — April 2021
di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Pengambilan sampel
menggunakan convenient sampling. Tingkat aktivitas fisik individu diukur
menggunakan kuisioner-International Physical Activity Questionnaire (IPA-Q) dan
denyut nadi istirahat diukur menggunakan pulse oximetry. Data dianalisis
menggunakan uji univariat dan uji bivariat dengan chi-square.

Hasil Penelitian: Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan denyut nadi
istirahat (p=0,019) pada individu usia 20-24 tahun di Yogyakarta. Rerata denyut
nadi istirahat yang dihasilkan yaitu 84,09 + 10,724 dengan aktivitas fisik paling
banyak dilakukan berupa aktivitas fisik sedang.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan denyut nadi
istirahat pada individu berusia 20-24 tahun di Yogyakarta.

Kata kunci: Aktivitas fisik, denyut nadi istirahat, International Physical Activity
Questionnaire (IPA-Q).
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HEART RATE ON ADOLESCENT AGED 20-24 AT MEDICAL FACULTY
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA YOGYAKARTA

Stanley Lovell Hanson?, Christiane Marlene Sooai?, Oscar Gilang Purnajati?
123Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University

Dr. Wahidin Sudirohusodo St. No.5-25 Yogyakarta 55224, Telp: 0274-
563929,Fax: :0274-8509590, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id, Website:
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ABSTRACT

Background : The measurement of Resting Heart Rate (RHR) is correlated with
various clinical conditions of an individual. Resting Heart Rate was correlates with
mortality that are caused by cardiovascular diseases or other causes as well.
Different studies reported that a routine physical activity is correlated with a
decrease on RHR where as vigorous or moderate physical activity were also known
to decrease RHR as well. The effects of decreased RHR contributes in a declining
of mortality risk, where the risk of mortality is increased to 16% every 10x/minute
of increased heart rate.

Objective of the study: To find out the correlation between physical activity and
resting heart rate on adolescent.in Yogyakarta.

Methods and Subjects: This study was done with cross-sectional method using
primary data that are-taken from March to April 2021 at Medical Faculty
Universitas Kristen” Duta Wacana. Sampling method used was convenient
sampling. Physical activity rate was measured with International Physical Activity
Questionnaire (IPA-Q) and resting heart rate were measured with a pulse oximetry.
Data were analyzed with univariate and bivariate tests with Chi-Square.

Results: It was found out that there was a correlation between physical activity and
resting heart rate (p=0,019) on individual (adolescent) within the age of 20-24 years
old in Yogyakarta. The average resting heart rate that was measured is 84,09 *
10,724 with moderate physical activity being the most performed type than the
other types of physical activities.

Conclusion: There is a correlation between physical activity and resting heart rate
on individual within the age of 20-24 years old in Yogyakarta.

Key words: Physical activity, resting heart rate, International Physical Activity
Questionnaire (IPA-Q).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Aktivitas fisik telah dibuktikan berperan penting dalam berbagai aspek
kesehatan. Dapat dilihat dalam aspek kardiovaskular, aktivitas fisik dikaitkan
dengan penurunan faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskular. Sebuah
penelitian meta-analisis melaporkan bahwa latihan aerobik menurunkan tekanan
darah (Huai et al., 2013). Sedangkan dalam aspek.metabolisme, penelitian lain
melaporkan tingkat aktivitas fisik sedang sampai tinggi menurunkan risiko
kematian pada individu penderita diabetes (Sluik et al., 2012). Aktivitas fisik yang
dilakukan secara rutin mampu menurunkan tekanan darah dan denyut nadi,
menurunkan risiko osteoporosis, mengendalikan berat badan, mengontrol gula
darah dan meningkatkan kekuatan otot (Sikorska-Siudek, Oledzka-Oreziak and
Parzuchowska, 2006).

Hasil pengukuran denyut nadi istirahat/resting heart rate (RHR) telah
dilaporkan berhubungan dengan berbagai kondisi Klinis individu. Penelitian oleh
Zhang et al telah melaporkan denyut nadi istirahat berhubungan dengan mortalitas
pasien yang disebabkan penyakit kardiovaskular atau sebab lainnya. Risiko
mortalitas meningkat secara signifikan dan linear seiring dengan peningkatan
denyut nadi istirahat. Secara khusus, risiko mortalitas akibat penyakit

kardiovaskular meningkat signifikan pada denyut nadi 90x/menit



(Zhang, Shen and Qi, 2016). Selain itu, denyut nadi istirahat yang tinggi
merupakan faktor risiko independen gagal jantung pada pria usia lanjut (Nanchen
etal., 2013).

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa kebiasaan beraktivitas fisik
secara rutin berhubungan dengan penurunan denyut nadi istirahat (Reimers, Knapp
and Reimers, 2018). Aktivitas fisik intensitas sedang sampai tinggi diketahui dapat
menurunkan denyut nadi istirahat (Papathanasiou et al., 2020). Berbagai jenis
olahraga juga diketahui dapat menurunkan denyut nadi istirahat, khususnya latihan
ketahanan (endurance) dan yoga. Efek penurunan denyut nadi istirahat ini dapat
berkontribusi dalam menurunkan risiko mortalitas (Reimers, Knapp and Reimers,
2018). Penelitian lain melaporkan hasil serupa, yaitu denyut nadi istirahat
berbanding terbalik dengan kebugaran fisik (p<0.001) (Jensen et al., 2013). Risiko
mortalitas meningkat 16% setiap. denyut nadi meningkat 10x/menit. Selain itu,
aktivitas fisik tingkat sedang juga dilaporkan berhubungan dengan penurunan risiko
atrial fibrilasi (Morseth-et al., 2016).

Denyut nadi istirahat adalah ukuran laju denyut nadi yang sederhana dan
mudah diukur. Pengukuran dapat dilakukan dengan meraba pulsasi arteri di lokasi
tertentu, misalnya di pergelangan tangan atau menggunakan pulse oxymeter
(Zimmerman B, 2020). Kemudahan ini tidak hanya menguntungkan bagi tenaga
kesehatan yang memeriksa, tetapi juga lebih nyaman bagi pasien. Selain itu, denyut
nadi istirahat dapat diukur tanpa perlu terlebih dulu melakukan aktivitas seperti
halnya denyut nadi maksimal (maximum heart rate), denyut nadi pemulihan (heart

rate recovery) dan heart rate reserve (Arnold et al., 2008). Meskipun demikian,



denyut nadi istirahat terbukti merupakan indikator yang bernilai untuk memprediksi
risiko penyakit maupun kebugaran (Heinzmann-Filhoa, 2018). Hal ini menjadikan
denyut nadi istirahat menarik untuk diteliti bahkan saat kontak fisik diminimalisir,
misalnya dalam situasi pandemi.

Kelompok usia 18 sampai 44 tahun merupakan kelompok yang paling
sering berolahraga. Penelitian sebelumnya melaporkan sekitar 59,7 persen dari
kelompok usia 18 sampai 44 tahun berolahraga setidaknya 3 kali seminggu selama
stengah jam atau lebih (Rhoades, 2005). Penelitian lain mengatakan lebih dari 60
persen orang dewasa di Amerika gagal untuk mencapai.tingkat aktivitas fisik yang
disarankan. Alasan paling umum orang dewasa untuk tidak melakukan aktivitas
fisik adalah kondisi kesehatan yang tidak baik, sakit dan cedera (Taylor, 2014).

Perbedaan penelitian ini dengan.penelitian-penelitian sebelumnya terletak
pada subjek penelitian dan instrumen ukur variabel. Sebuah penelitian terdahulu
membuktikan adanya hubungan aktivitas fisik dengan denyut nadi istirahat dan
tekanan darah. Namun,-penelitian ini dilakukan pada subjek lanjut usia. Penelitian
lain melaporkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan risiko mortalitas,
tetapi seluruh subjeknya adalah pasien rawat inap di sebuah rumah sakit (Zhang,
Shen and Qi, 2016). Penelitian lain meneliti hubungan aktivitas fisik dengan risiko
kematian pada penderita diabetes (Sluik et al., 2012). Subjek dalam penelitian ini
adalah individu berusia 20-24 tahun dan variabel aktivitas fisik diukur
menggunakan instrumen International Physical Activity Questionnaire (IPA-Q)

(Buhmann and Lummen, 2014). Maka, peneliti mengajukan usulan penelitian yang



berjudul “Hubungan Aktivitas Fisik dengan Denyut Nadi Istirahat pada Individu
berusia 20-24 tahun di Yogyakarta”.
1.2 Masalah Penelitian
Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan denyut nadi istirahat
pada individu berusia 20-24 tahun di Yogyakarta?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan denyut nadi istirahat pada
individu berusia 20-24 tahun di-Yogyakarta.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini. memberi informasi mengenai hubungan aktivitas fisik
dengan denyut-nadi.istirahat pada individu berusia 20-24 tahun.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini menambah wawasan bagi masyarakat mengenai pengaruh
aktivitas fisik terhadap denyut nadi istirahat pada individu berusia 20-24
tahun.
1.4.3 Manfaat Akademik
Penelitian ini sebagai pemenuhan syarat dalam memperoleh gelar sarjana

kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.



1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini dapat digunakan

sebagai pembanding dari keaslian penelitian ini tercantum dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 1 Keaslian Penelitian
Peneliti Judul Desain Subjek Hasil

Papathanasiou Impact of Physical Penelitian  Partisipasi Peningkatan
G, Mitsiou G, Activity on Heart analitik pada aktivitas  fisik
Stamou M, Stasi Rate, Blood dengan penelitian  dari tingkat
S, Mamali A, et Pressure and metode ini terdiri  rendah ke
al. (Tahun 2020) Rate-Pressure Cross 128 lansia sedang

Product in sectional  (65-69 berhubungan

Healthy Elderly tahun) dengan  denyut

nadi yang lebih

rendah pada pria
(p=0,023) dan
tekanan  darah
sistolik  wanita

(p=0,009).




Tabel 1 Keaslian Penelitian (Lanjutan)

Peneliti Judul Desain Subjek Hasil
Reimers Effects of Penelitian  Seratus Olahraga
AK, Knapp Exercise on the meta delapan menurunkan
G, Reimers Resting Heart analisis puluh  satu denyut nadi
CD(2018) Rate: A penelitian istirahat, terutama
Systematic yang dipilih  latihan ketahanan
Review and sesuai (p=0,042) dan
Meta-Analysis of dengan yoga (p<0,001).
Interventional pedoman
Studies Preferred
Reporting
Items for
Systematic
Reviews and
Meta-
Analyses

(PRISMA)




Tabel 1 Keaslian Penelitian (Lanjutan)

Peneliti Judul Desain Subjek Hasil
Jensen, M. Elevated resting Penelitian Lima  ribu Salah satu resiko
T, heart rate, analitik dua ratus peningkatan
Suadicani,  physical fitness dengan empat puluh  mortalitas adalah
P., Hein, H. and all-cause metode Sembilan peningkatan
0., mortality: a 16- prospective laki-laki usia denyut nadi
Gyntelberg, year follow-up cohort paruh  baya istirahat
F.(2013) in the ras kaukasia (p<0,001).

Copenhagen di
Male Study Copenhagen,

Denmark




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan denyut nadi istirahat pada

individu berusia 20-24 tahun di Yogyakarta.
5.2 Saran

Penelitian selanjutnya tentang hubungan antara aktivitas fisik dengan
denyut nadi istirahat disarankan untuk memperhitungkan berbagai faktor ekstrinsik
dan intrinsik yang dapat mempengaruhi variabel dependen dalam analisis statistik.
Selain itu, untuk memperkuat justifikasi terhadap hubungan kausalitas antar kedua
variabel dapat dilakukan penelitian longitudinal yang dapat melihat perubahan pada
subjek setelah terpapar variabel independen pada periode waktu tertentu, contohnya
metode cohort. Lebih baik “lagi apabila menggunakan metode ekperimental
(randomized controlled trial) yang sengaja memberi perlakuan untuk mengetahui
akibat yang ditimbulkan, contohnya membandingkan denyut nadi istirahat subjek
yang tidak melakukan aktivitas fisik dengan subjek yang diharuskan melakukan
aktivitas fisik tinggi. Penelitian selanjutnya hendaknya melibatkan jumlah subjek
yang lebih besar agar diperoleh rentang aktivitas fisik dan denyut nadi istirahat yang
lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan menggunakan kuesioner lain
seperti Global Physical Activity Questionnare (GPAQ) karena telah di

rekomendasikan oleh WHO dan merupakan kuesioner yang paling sering
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digunakan untuk mengukur aktivitas fisik dalam survei yang dilakukan oleh

Kementerian Kesehatan.
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